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PENELITIAN PERKERASAN ASPAL POROUS (AC60/70) DENGAN 

PENGGUNAAN LIMBAH KARET BAN LUAR 11% DAN 16% TERHADAP . 
ASPAL MELALUI PENGUJIAN MARSHALL DAN 

CANTABRO SCATTER1NG LOSS
ABSTRAK

Curah hujan yang tinggi pada suatu wilayah dapat membuat kondisi jalan 

menjadi semakin memburuk apabila air dibiarkan menggenangi badan jalan, terutama 

pada saat terjadinya hujan. Sebagai pemecahannya, dibuat alternatif baru agar air 

tidak terlalu lama menggenangi badan jalan, yaitu dengan membuat lapisan lentur 

perkerasan bergradasi terbuka yang di Indonesia dikenal dengan nama drainseal atau 

sering disebut dengan Porous Asphalt Wearing Cour.se (PAWC).
Aspal merupakan salah satu material yang harganya relatif mahal, sehingga 

perlu dilakukan penghematan dalam penggunaannya. Salah satu cara untuk 

melakukan penghematan tersebut yaitu dengan mengganti sebagian aspal tersebut. 
Material pengganti harus praktis dan ekonomis sehingga untuk itu bahan tersebut 
harus mudah di dapat, menyatu dengan aspal, dan juga harus cukup efektif dalam hal 
biaya. Mengingat karet dapat meningkatkan kinerja aspal dalam campuran beton 

aspal, maka dalam penelitian ini dicoba digunakan karet ban luar kendaraan bekas 

sebagai pengganti sebagian aspal dalam campuran aspal porous pada lapisan 

permukaan konstruksi jalan raya (Surface Cour.se ).
Setelah dilakukan pengujian campuran berupa Marshad Tes t dan Cantabro' 

ScaIIering Lo.ss 'lest, diketahui bahwa campuran Porous Asphalt dengan 

penambahan karet ban luar bekas memiliki nilai stabilitas yang tidak begitu berbeda 

dibandingkan dengan campuran aspal porous normal. Hasil Cantabro Sacttering Loss 

lesi membuktikan bahwa pemakaian bahan karet ban luar bekas ternyata mampu 

menekan nilai abrasi yang terdapat pada kadar aspal optimum menjadi lebih kecil 
dibandingkan dengan campuran aspal porous normal. Hal ini menunjukkan 

penggantian sebagian aspal dengan karet ban luar bekas 'dapat dilakukan dan telah 

memenuhi spesifikasi yang telah dianjurkan oleh Taiyu Kensetsu.

XV



1

-
i

• 't

BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Curah hujan yang tinggi pada suatu wilayah dapat membuat kondisi jalan, 

menjadi semakin memburuk apabila air hujan dibiarkan menggenangi badan Ja|an» 

karena itu dibutuhkan konstruksi jalan yang senantiasa dapat memberikan permukaan 

yang kering dan kesat sehingga mengurangi bahaya kecelakaan lalu lintas. Sebagai 

pemecahannya, dibuat alternatif baru agar air tidak terlalu lama menggenangi badan 

jalan, yaitu dengan membuat lapisan lentur perkerasan bergradasi terbuka yang di 

Indonesia dikenal dengan nama drainseal atau sering disebut dengan Porous Asphall 

Wearing Course (PAWC).
Menurut Bakrie Oemar (2001), Porous Asphall Wearing Course (PAWC) 

adalah aspal beton campuran panas (hotmixj dengan gradasi pilihan yaitu open 

graded, aspal khusus yaitu high bonding asphall dan aditif berupa zat selulosa, 

membentuk lapisan perkerasan yang dapat meloloskan air karena rongga - rongga 

udara yang terbentuk dalam campuran tersebut. Gradasi yang dimaksud yaitu gradasi 

agregat dengan spesifikasi yang berbeda dengan perkerasan biasa. Lapisan non- 

struktural ini dapat meresap air sementara untuk kemudian dialirkan keluar dari badan 

jalan melalui pori-porinya yang berkisar 20% dari perkerasan.

1.1

Aspal sebagai salah satu unsur terpenting dalam perkerasan jalan raya 

memiliki harga yang relatif mahal, karena itu perlu dilakukan penghematan dalam 

penggunaannya. Penghematan tersebut dapat dilakukan yaitu dengan mengganti 

sebagian aspal dengan material pengganti yang mudah didapat dan menyatu dengan 

aspal. Untuk itu perlu dicari suatu material yang merupakan produk dalam 

untuk menggantikan sebagian aspal tersebut. Mengingat karet dapat meningkatkan
negeri

kinerja aspal dalam campuran beton aspal, maka dalam penelitian ini dicoba 

digunakan limbah karet ban luar sebagai pengganti sebagian aspal dalam campuran 

aspal porous pada lapisan permukaan konstruksi jalan raya (Surface Course).

1



Penelitian aspal beton dengan bahan tambah karet pernah dilakukan oleh 

Fahrizal dan Sulaiman Saidi pada,tahun 2000, tetapi pada penelitian terdahulu jenis 

aspal yang digunakan adalah aspal PBCO dan jenis karetnya berupa karet ban dalam 

dan pengujian yang dilakukan hanya pengujian Marshall saja. Sedangkan pada 

penelitian ini penulis menggunakan limbah karet ban luar 11% dan 16% dengan 

campuran aspal porous dan pengujian yang dilakukan selain pengujian Marshall juga 

dilakukan pengujian Canlabro SealIering Loss.

Perumusan Masalah
Pada penyusunan tugas akhir ini, dilakukan penelitian mengenai hasil 

campuran aspal porous dengan penggunaan limbah karet ban luar 11% dan 16% 

melalui pengujian-pengujian yang dilakukan sesuai dengan prosedur Bina Marga.

Pada akhir percobaan dilakukan pengujian dengan Marshall Tesi dan 

Canlabro Scallering Loss Tesi untuk mengetahui apakah campuran tersebut 

memenuhi spesifikasi sehingga dapat digunakan sebagai bahan perkerasan jalan.

1.2

1.2.1 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui apakah campuran aspal porous dengan penggunaan limbah 

karet ban luar 11% dan 16% dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan alternatif 

untuk perkerasan jalan raya dan untuk mengetahui apakah hasil campuran aspal 

porous dengan menggunakan limbah karet ban luar 11% dan 16% bisa memenuhi 
standar Taiyu Kensetsu.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian w

Dalam penelitian ini, pengujian yang dilakukan yaitu pengujian agregat dan 

pengujian aspal. Skala penelitian adalah skala kecil yaitu hanya seputar penelitian di 

laboratorium dan lingkup pengujian tidak meninjau pengaruh suhu dan iklim terhadap 

keawetan campuran karet ban luar bekas.
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di laboratorium adalah mengenai pengaruh penggunaan
luar sebesar 11% dan 16%

Hasil penelitian
agregat dan aspal dengan limbah karet ban

dan ketahanan campuran perkerasan aspal porous (Pen 60/70).
campuran 

terhadap kekuatan 

Pengujian - pengujian yang dilakukan dilaboratorium antara lain .

1. Pengujian agregat, yaitu :
a. Berat Jenis
b. Berat Isi
c. Analisa saringan
d. Abrasi Los Angeles

2. Pengujian aspal, yaitu :
a. Penetrasi
b. Titik Lembek
c. Titik Nyala dan Titik Bakar
d. Berat Jenis Aspal
e. Daktilitas
f. Kelekatan Aspal'terhadap Agregat

3. Pengujian campuran, yaitu :
a. Pengujian Marshall
b. Pengujian Cantabro Seal t ering Loss

-Mi

1.5 Metodologi Penelitian
Langkah - langkah yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Studi literatur, berupa pengumpulan bahan-bahan yang berhubungan 

dengan topik dari penelitian.
2. Percobaan laboratorium yang dilaksanakan di Laboratorium Jalan Raya 

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya dan 

Laboratorium PU Talang Buruk Palembang.
i

3. Pengumpulan dan pengolahan data.
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4. Membuat analisa pembahasan dari data yang dihasilkan.

5. Kesimpulan dan saran. «■.
Penjelasan selengkapnya dapat dilihat pada BAB 111

I. 6 Sistematika Penulisan
Urutan penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab, yaitu .

BAB I PENDAHULUAN
Membahas latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metodologi penelitian serta 

sistematika penulisan. •

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA
Membahas tentang informasi-informasi dan petunjuk yang bersifat umum 

dari literatur-literatur dan penelitian-penelitian terdahulu tentang pokok 

permasalahan yang hendak dibahas.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Membahas mengenai prosedur pengujian yang dilakukan di laboratorium 

yang meliputi pengujian agregat dan aspal dengan penggunaan limbah 

karet ban luar 11% dan 16% serta metode-metode yang dipakai dalam 

penelitian.

BAB IV IIASIL DAN PEMBAHASAN

Membahas hasil-hasil yang telah didapat dari penelitian yaitu data-data 

pengujian hasil Marshall Test dan Cantabro Scattering Loss Tesi: dari 

pengujian di laboratorium untuk mengetahui apakah hasil yang didapat 

sesuai dengan spesifikasi campuran untuk aspal porous, dan dibandingkan 

antara campuran aspal porous dengan penggunaan limbah karet ban luar 

sebesar 11% dan 16% dengan campuran aspal porous tanpa penggunaan 

limbah karet ban luar .

•w;



5

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Merupakan tahap akhir dari penyusunan laporan tugas akhir, berupa 

kesimpulan dari analisa penelitian yang telah dilakukan dan saran - saran 

yang bermanfaat untuk penelitian selanjutnya.

I
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